
DAFTAR PUSTAKA

Anderson, A. I. and J. J. Kisser, 1963. Introductory
Animal Science. The Me Millan Co., Cooler Me
Millan Ltd. London.

Andrew, B. L. 1972. Experimental Physiolcgi. 9lh Ed.
The Williams and Willuns Company Baltimore.

Anonimus. 1980. Ternak Sapi Perah. Cetakan Ke-2.
Kanisius, Yogyakarta.

Anonimus. 1998. Buku Statisitik Peternakan
Direktorat Jendral Peternakan. Departcmcn

1 Pertanian, Jakarta.

Arthur, G.H.D.E Noake, and H. Pearron. 1989. Veterinary
Reproduction and Obstetrics. 6th Ed. Balierre,
Tindal.

Bianca, W. 1968. Thermoregulation in Adaptation of
Domestic Animal. Edited by E. S. E. Hafez
Washington.

Bronton, C. 1973. Fertility in Cattle Production in The
Tropic Breed and Breeding. Webster Printing Sci.
Ltd. Bristol.

Davendra, C dan M. Burns. 1992. Produksi Kambing di
Daerah Tropis. ITB Bandung dan Jniversitas
Udayana, Bandung.

Djanuar,R. 1985. Fisiologi Reproduksi dan Inseminasi
Buatan Pada Sapi. Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta. Terjemahan dari Salisbury, G. w and N.
L. Van Demark, 1961. Physiologi of Reproduction
and Artificial Insemination of Cattle.

'
''i

Dukes, H. H. 1955. The Physiologi Of Domestic Animals.
New York Veterinary ColiegeCornell.

38

KINERJA REPRODUKSI SAPI PERAH FRIESIAN HOLSTEIN YANG DIKELOLA DI DUA LOKASI
BERBEDA
RUSLI, TAUFIQ , Dr. Ir, Adiarto.lM. Sc.
Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



3<)

Etgen, M. W. and P. M. Reaves. '1978. Dairy Cattle:
Feeding and Management. 6th .Ed. Jhon Willey and
Sons. Toronto.

Foley, R. C., D. L. Bath, F. N. Dickinson, H. A.
Tucker. 1973. Dairy Cattle Principles, Practices,
Problems, Profils. Lea and Febiger., Philadelphia.

Guyton, A. C. 1976. Medical Physiologi. W.. >3. Souders
Comp. Phyladelphia, London Toronto.

Hardjopranjoto, H. S. 1995. Ilmu Kemajiran Pads Ternak.
Angkasa, Bandung.

Hardjosubroto, W., S. Hartal;i dan A. Budin.do. 1991.
Peternakan sapi perah m.ilik rakyat Di Nongkojajar,
Batu, dan Pujon, Jawa Timur. AsosiasJ Holstein
Indonesia Pusat. Buletin PPSKI. Bandung. 14 : 29 -
30.

Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak
di Lapanagan. PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,
Jakarta.

Isr.aeni, N. 1993. Upaya Menurunkan Angka Selanc Beranak
Pada Usaha. Peternakan sapi Perah. Rakyat. Buletin
PPSKI No.4 Tahun IX. Edisi Oktober sampai
December. Jakarta.

Jainudeen, M. R dan E. Z. E. Hafez. 1987. Gestation,
Prenetal, Physiology and Parturation. In.
Reproduction Infarm Animals. Eds. E. Z. E. Hafez.
1987. Lea and Febiger.

Jhonsc-n, H. D, H. Killer, A. C. Regsdale, and M. D.
Suhuklin. 1960. Effect of various combination of
temperature and humidity on milk production. J.
Dairy Sci.

Johanson, 1961. Genetic Aspects of Dairy Cattle
Breeding. Illinois University Press.

Kartasapoetra, A. G. 1981. Pengaruh Iklirn Terhadap
Tanah dan Tanaman. Bharata Karya Aksara, Jakarta.

Kelly, W. R. 1974. . Veterinary Clinical Diagnosis. The
Williamsons arid Wilkins Company, Baltimore, U.S.A.

KINERJA REPRODUKSI SAPI PERAH FRIESIAN HOLSTEIN YANG DIKELOLA DI DUA LOKASI
BERBEDA
RUSLI, TAUFIQ , Dr. Ir, Adiarto.lM. Sc.
Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



40

Me. Dowell, R. E. 1972. Improvement of Livestock
Production in Warm Climate. W. K. Freeman and
Co, San Francisco.

Noor, R. R. Tanpa Tahun. Manajemen Inseminasi Buatan
Pada Sapi dan Unggas. Program Pendidikan Pertanian
Terpadu (P3T) Ma'Had Al-Zaytun.

NRC. 1978. Nutrient Requrements of Dairy Cattle. Fifth
Revised Ed. NAS. Washington DC.

Park, R. D., L. Couts, P. J. Hodgkiss and R. Bowers.
1970. Animal Husbandry. 2nd. Ed. Oxford University
Press.

Partodihardjo, S. 1980. Ilmu Reproduksi Hewan. Mutiara
Jakarta.

Perera, 0. 1999.. Management of Reproduction in Small
Holder Dairying in the Tropics Eds 1. Falvey and
Chantalakhana. ILRI - Nairobi. Kenya.

Prihadi, S. 1997. Dasar Ilmu Ternak Perah untuk
Mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta.

Putro, P. P., 1998. Gangguan Fungsi Reproduksi Sapi
Betina Bagian Reproduksi Fakultas Kedokteran
Hewan. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Reksohadiprojo,S. 1984. Pengantar Ilmu Peternakan
Tropik. BPFE. Yogyakarta.

Rice, V. A., F. N. Andrews, E. J. Warwick and J. E.
Legates. 1970. Breeding and Improvement of Farm
Animals. Me Graw -- Hill Book Co., New York,
London, Sydney. 270.

Schmidt,' G. H. and L. D. Van Vieck .1974. Principles of
Dairy Science. WH Freeman and Co. USA.

Sindurejo, S. 1960. Pedoman Perusahaan Pemerehan Susu.
Proyek Pengembangan Produkfi Ternak Pusat.
Direktorat Jendra.1 Peternakan Jakarta.

Siregar, S. 1992. Pemeliharaan Sapi Perah. Lakuasi di
Daerah Dataran Rendah. Wartoza. Vol 5 Ho.l.

KINERJA REPRODUKSI SAPI PERAH FRIESIAN HOLSTEIN YANG DIKELOLA DI DUA LOKASI
BERBEDA
RUSLI, TAUFIQ , Dr. Ir, Adiarto.lM. Sc.
Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



41

Siregar, S. 1996. Sapi Perah. PT. Penebar Swadaya,
Jakarta.

Soetarno, T. 2000. Ilmu Produksi Ternak Perah. Lecture
notes. Get II. Laboratorium Ternak Perah. Fakultas
Peternakan, IJniversitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Stevenson, J. S. and J. R. Pursley. 1994. Use of Milk
progesterone and PGF2 a in scheduled artificial
insemination program. J. Dairy. Sci.

Syarief, Z. M dan R. M. Sumoprastowo,1990. Ternak Perah
untuk Sekolah Pertanian Pembangunan. CV. Yasaguna.
Jakarta.

Toelihere, M. R. 1985. Fisiologi Reproduksi Pada Ternak
Angkasa, Eiandung.

Williamson, G dan W. J. A. Payne. 1993. Pengantar
Peternakan di Daerah Tropis. Diterjemahkan oleh
Djiwadarmadjo. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta

Yusron, M. A., 1990. Berkurangnya produksi susu karena
days open pada sapi perah.. Prosiding Seminar
Nasional Peningkatan Usaha Peternakan Sapi Perah
dan Unggas Melalui Pemanfaatan Peran Serta
Masyarakat M'enuju Era Tinggal Landas, Malang.

KINERJA REPRODUKSI SAPI PERAH FRIESIAN HOLSTEIN YANG DIKELOLA DI DUA LOKASI
BERBEDA
RUSLI, TAUFIQ , Dr. Ir, Adiarto.lM. Sc.
Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


